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Intisari 

 

Konsumsi rokok merupakan pengeluaran kedua terbesar bagi rumah tangga miskin 

di Indonesia. Telah banyak penelitian yang membuktikan bahwa konsumsi rokok 

dapat menghambat investasi modal manusia seperti pendidikan dan kesehatan. Di 

sisi lain bantuan sosial yang ditujukan kepada rumah tangga miskin memiliki 

harapan bahwa bantuan sosial tersebut akan terakmulasi sebagai modal manusia 

dan mengeluarkan rumah tangga dari kemiskinan. Terdapat kekhawatiran bahwa 

bantuan sosial yang diterima rumah tangga miskin disalahgunakan untuk konsumsi 

barang-barang nonesensial seperti rokok. Penelitian sebelumnya menemukan 

bahwa pemberian bantuan sosial berpengaruh positif terhadap konsumsi rokok 

rumah tangga. Akan tetapi, Pandemi Covid-19 sedikit banyak akan berpengaruh 

terhadap konsumsi rumah tangga tak terkecuali rokok. Dampak Pandemi Covid-19 

terhadap konsumsi rokok masih menimbulkan efek yang ambigu. Dengan 

menggunakan data Susenas, penelitian ini mengestimasi dampak dari pemberian 

bantuan sosial kepada rumah tangga miskin terhadap konsumsi rokok rumah tangga 

pada masa Pandemi Covid-19. Didapatkan hasil bawah pemberian bantuan sosial 

pada masa Pandemi Covid-19 secara signifikan mengurangi konsumsi rokok rumah 

tangga. Terdapat temuan lain yang konsisten dengan temuan sebelumnya bahwa 

tingkat pendidikan kepala rumah tangga yang lebih tinggi dan lokasi rumah tangga 

perkotaan memiliki tingkat konsumsi rokok yang lebih rendah. 
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Abstract 

 

Cigarette consumption represents the second-largest expenditure for low-income 

households in Indonesia. Numerous studies have demonstrated that cigarette 

consumption can hinder human capital investments such as education and health. 

On the other hand, social assistance provided to low-income households carries 

the expectation that such aid will accumulate as human capital and lift households 

out of poverty. There is concern that social assistance received by low-income 

households may be misused for the consumption of non-essential items such as 

cigarettes. Previous research has found that the provision of social assistance 

positively affects household cigarette consumption. However, the Covid-19 

pandemic will, to some extent, impact household consumption, including cigarettes. 

The impact of the Covid-19 pandemic on cigarette consumption still yields 

ambiguous effects. Using Susenas data, this research estimates the impact of 

providing social assistance to low-income households on household cigarette 

consumption during the Covid-19 pandemic. The results indicate that the provision 

of social assistance during the Covid-19 pandemic significantly reduces household 

cigarette consumption. There are other findings consistent with previous research, 

indicating that households with higher levels of head of household education and 

urban household locations have lower levels of cigarette consumption. 
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